
Hampir separuh
wanita hamil 
menderita 
anemia.

9.3Angka kematian 
neonatal adalah

per 1.000 
kelahiran hidup.

kematian anak 
balita terjadi pada 47%Se
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Indonesia: Membuka Jalan
bagi Setiap Anak untuk Sejahtera
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anak balita meninggal 
karena pneumonia.2Setiap 

jam,

42%
kondisi berasal 
dari periode 
perinatal.

12% kondisi 
bawaan.

10% pneumonia. 7% diare.

bayi usia 0-5 bulan 
Hanya

Hanya

anak yang mendapat 
imunisasi lengkap 
pada tahun 2022.

Indonesia 
mencapai 94.6% Fokus saat ini adalah menjangkau 

anak-anak 
dengan

– yaitu belum menerima 
vaksin rutin apa pun.

“dosis nol”

anak di bawah 
usia lima tahun 
memiliki akta kelahiran.

Angka kematian 
ibu menurun dari

kematian per 100.000 kelahiran 
hidup antara tahun 2010 dan 2020.

360 menjadi 189 

1 dari 2

1 dari 2
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wanita hamil melahirkan 
bayinya dengan 
bantuan bidan 
terlatih.

anak masih hidup 
di bawah garis 
kemiskinan nasional.1 dari 8

KEHAMILAN DAN KELAHIRAN 

MENGHADAPI TANTANGAN DI USIA ANAK

MASA KANAK-KANAK

Angka kematian 
anak terus 
menurun 

Rumah 
bagi

anak – sebagai negara dengan populasi anak terbesar 
keempat di dunia – Indonesia telah mencapai 
kemajuan signifikan dalam kesejahteraan 
anak selama satu dekade terakhir.

79 juta

96%

Kemiskinan anak telah menurun karena 
pertumbuhan yang kuat di negara 
dengan perekonomian terbesar ke- di dunia.16

bulan pertama kehidupannya.

77%

anak usia 6-23 bulan yang 
mengonsumsi makanan 
beragam dengan lima 

kelompok makanan 
atau lebih setiap 
harinya.

Anak-anak semakin terpapar 
bahaya iklim dan lingkungan.

Polusi udara 
termasuk dalam

faktor utama kematian 
anak balita.5

N
am

un
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yang mendapat ASI eksklusif.

namun 1 dari 50 anak 
meninggal sebelum usia lima 
tahun – di beberapa provinsi 
angka kematian mencapai 
1 dari 2 anak.

Namun, 
ada 32% provinsi 

dengan 
cakupan anak yang 
diimunisasi lengkap 
kurang dari 85%.
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1 dari 3
remaja berusia 
10-17 tahun 
mempunyai 

menyelesaikan sekolah 
menengah atas.

Pada 
tahun 
2022,

anak menyelesaikan 
sekolah menengah 
pertama.

Pendidikan belum 
menjadi lebih 
inklusif – hanya:

anak penyandang 
disabilitas menyelesaikan 
pendidikan dasar.56%

untuk 
pendidikan 
menengah atas.29%

untuk 
pendidikan 
menengah pertama.64%

remaja (usia 13-18) 
adalah perokok.11%

35%

Merokok masih menjadi ancaman 
kesehatan besar.

anak laki-laki 
berusia 13-15 tahun 

Gizi

remaja mengalami 
kekurangan 
berat badan.

9%
terkena kelebihan 
berat badan atau 

obesitas.

16%
remaja putri usia 

13-18 tahun 
mengalami anemia. 

23%

4 dari 10
remaja berusia 18-24 
tahun mengalami 
kekerasan sebelum usia 18 tahun.

siswa sekolah dasar 
dan sekolah menengah 
pertama mencapai 
standar minimum 
dalam literasi.

50%

Lebih banyak anak perempuan (90%) yang 
melanjutkan dibandingkan 
anak laki-laki (86%).

remaja melanjutkan ke sekolah 
menengah atas setelah menyelesaikan 
sekolah menengah pertama.

3 dari 4
remaja usia 13-17 tahun yang terkena 
dampak kekerasan melaporkan 
bahwa pelaku adalah teman sebaya.

Indonesia telah mencapai

namun tantangan 
tetap ada.

anak mengalami 1 dari 5

1 dari 12 anak balita 

98% 
Pada tahun 2022,

anak-anak 
menyelesaikan 

Pada tahun 2021, 2% anak usia 
12-17 tahun pernah mengalami 
eksploitasi dan pelecehan 
seksual di ranah daring.

92%
95%

anak usia 12–17 tahun 
adalah pengguna internet.

dari mereka 
mengakses internet 

limbah feses tidak dikelola 
sehingga memudahkan 90%Sanitasi 

yang aman 
adalah 
tantangan 
besar.

penyebaran penyakit 
diare – salah satu 
penyebab utama 
kematian anak balita.

65% anak usia 3-6 tahun 
tidak terdaftar dalam 
layanan pendidikan 
dan pengembangan 
anak usia dini.

8% anak perempuan berusia 
20 hingga 24 tahun 

Prevalensi nasional telah berkurang 
setengahnya – seiring dengan kemajuan 
yang terjadi baik di kalangan keluarga 
kaya maupun miskin.

Perkawinan anak terus berkurang 
dalam 20 tahun terakhir.

kemajuan dalam 
mengurangi 
malnutrisi pada anak,

pendidikan dasar – namun permasalahan 
kualitas terus memengaruhi hasil pembelajaran.

90%
88% 65%

menikah sebelum usia 18 tahun.

stunting (terlalu pendek 
menurut usianya).

mengalami wasting (terlalu kurus 
dibandingkan tinggi badannya).

masalah kesehatan mental.melaporkan penggunaan tembakau.

setidaknya sekali sehari.

MASA REMAJA

Kurang dari


